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Abstrak 

 

Latar Belakang: kondisi peningkatan tekanan darah pada kehamilan yang dapat menimbulkan 

komplikasi serius bagi ibu dan janin. Upaya pencegahan dapat dilakukan melalui deteksi dini 

dan peningkatan pengetahuan ibu hamil. Tujuan: untuk menganalisis pengaruh edukasi 

terhadap pengetahuan ibu hamil mengenai Preeklamsia di Desa Kismoyoso, Ngemplak, 

Boyolali. Metode: Penelitian kuantitatif dengan desain One Group Pre-Test Post-Test Design. 

Sampel sebanyak 80 responden dan diuji menggunakan uji Wilcoxon. Hasil: Hasil uji Wilcoxon 

menunjukkan p < 0,05 (P-Value < 0,001). Kesimpulan: Terdapat pengaruh edukasi terhadap 

pengetahuan tentang Preeklamsia dalam kehamilan di Desa Kismoyoso, Ngemplak, Boyolali. 

 

Kata Kunci: Edukasi, Pengetahuan, Preeklamsia, Kehamilan 

 

Abstract 

 

Background: Preeclampsia is a condition characterized by increased blood pressure during 

pregnancy, which can lead to serious complications for both mother and fetus. Prevention 

efforts can be carried out through early detection and improving pregnant women’s knowledge. 

Objective: To analyze the effect of health education on pregnant women’s knowledge regarding 

preeclampsia in Kismoyoso Village, Ngemplak, Boyolali. Methods: This study used a 

quantitative approach with a One Group Pre-Test–Post-Test Design. The sample consisted of 

80 respondents, and data were analyzed using the Wilcoxon test. Results: The Wilcoxon test 

showed a P-Value < 0.05 (P-Value < 0.001), indicating a statistically significant difference. 

Conclusion: There is a significant effect of health education on pregnant women’s knowledge 

about preeclampsia in Kismoyoso Village, Ngemplak, Boyolali. 
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1. PENDAHULUAN 

Kasus kematian ibu masih menjadi masalah kesehatan global, termasuk di Indonesia. 

Angka Kematian Ibu (AKI) digunakan sebagai indikator untuk mengukur jumlah kematian 

perempuan akibat komplikasi selama kehamilan, persalinan, atau dalam 42 hari pascapersalinan 

per 100.000 kelahiran hidup. Data menunjukkan bahwa AKI masih tinggi, baik secara global 

maupun nasional, dengan Indonesia termasuk negara dengan kontribusi kasus yang signifikan 

di kawasan Asia Tenggara. Di Jawa Tengah sendiri, angka kematian ibu masih cukup tinggi, 

termasuk di Kabupaten Boyolali. 

Salah satu penyebab utama tingginya AKI adalah Preeklamsia dan eklampsia, yang 

berkontribusi signifikan terhadap kematian ibu dan perinatal. Preeklamsia merupakan kondisi 

peningkatan tekanan darah ≥ 140/90 mmHg yang disertai proteinuria setelah usia kehamilan 20 

minggu. Kondisi ini termasuk kehamilan berisiko tinggi karena dapat menimbulkan berbagai 

komplikasi serius, baik pada ibu maupun janin, seperti gangguan organ, perdarahan, kelahiran 
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prematur, hingga kematian. 

Deteksi dini dan pencegahan Preeklamsia sangat penting untuk menurunkan risiko 

komplikasi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui edukasi kesehatan kepada 

ibu hamil. Edukasi kesehatan berperan dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

kemampuan ibu dalam mengenali tanda bahaya serta mengambil keputusan yang tepat selama 

kehamilan. 

Hasil studi pendahuluan di Desa Kismoyoso, Ngemplak, Boyolali menunjukkan bahwa 

pengetahuan ibu hamil tentang Preeklamsia masih rendah, baik terkait pengertian, tanda gejala, 

maupun risikonya. Kondisi ini menunjukkan pentingnya intervensi edukasi untuk 

meningkatkan pemahaman ibu hamil. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh edukasi 

terhadap pengetahuan ibu hamil mengenai Preeklamsia sebagai upaya pencegahan dan 

peningkatan keselamatan ibu dan bayi. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode Pre Eksperiment 

dengan One Group Pre-Test Post-Test Design, yang berarti dilakukan pengukuran awal (Pre-

Test), kemudian diberikan intervensi berupa edukasi kepada ibu hamil mengenai Preeklamsia 

dalam kehamilan dan terakhir dilakukan pengukuran akhir (Post-Test). Penelitian ini dilakukan 

di Desa Kismoyoso, Ngemplak, Boyolali dengan jumlah sampel sebanyak 80 ibu hamil. 

Variabel independen adalah pemberian edukasi dan variabel dependen adalah pengetahuan 

tentang Preeklamsia. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner Preeklamsia dengan jumlah 

20 soal dengan jawaban benar dan salah. Kuesioner dinyatakan valid dengan hasil Pearson 

Product Moment sebesar > 0.514 dan reliabel dengan nilai Alpha Cronbach’s 0,913. Analisis 

bivariat menggunakan uji Wilcoxon. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil Penelitian 

1). Analisis Univariat 

 

Tabel 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Pengetahuan Preeklamsia Pre-Test Post-Test Total 

Kurang (< 56%) 67 0 67 

Cukup (56%-75%) 13 4 17 

Baik (76%-100%) 0 76 76 

Total 80 80 160 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa dari hasil Pre-Test didapatkan hasil 67 (83,8 

%) ibu hamil memiliki pengetahuan kurang dan 13 (16,3%) ibu hamil memiliki pengetahuan 

cukup mengenai Preeklamsia. Sedangkan berdasarkan hasil Post-Test didapatkan hasil 4 (5%) 

ibu hamil memiliki pengetahuan cukup dan 76 (95%) ibu hamil memiliki pengetahuan baik 

mengenai Preeklamsia. 

 

2). Analisi Bivariat 

 

Tabel 2. Analisis Pengaruh Edukasi terhadap Pengetahuan Preeklamsia Ibu Hamil 

Tingkat Pengetahuan Preeklamsia 
Z P-Value Hasil 

-8,293 < 0,001 Ho Ditolak 

 

Berdasarkan hasil analisis Wilcoxon dengan α = 0,05, diperoleh nilai P-Value < 0,01. 
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Jika p < 0,05 berarti Ho ditolak dan Ha diterima yang bermakna bahwa terdapat pengaruh 

edukasi terhadap pengetahuan tentang Preeklamsia dalam kehamilan di Desa Kismoyoso, 

Ngemplak, Boyolali. 

 

b. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan edukasi, sebagian besar 

responden memiliki tingkat pengetahuan tentang Preeklamsia dalam kategori kurang yaitu 

sebanyak 67 orang (83,75%), dan tidak terdapat responden dengan kategori baik. Setelah 

diberikan intervensi edukasi, terjadi peningkatan yang signifikan dimana sebagian besar 

responden berada pada kategori baik sebanyak 76 orang (95%). Hasil uji Wilcoxon 

menunjukkan nilai P-Value < 0,001 (p < 0,05), yang berarti terdapat pengaruh signifikan 

edukasi terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil mengenai Preeklamsia di Desa 

Kismoyoso, Ngemplak, Boyolali. 

Hasil ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan merupakan intervensi yang efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil. Rendahnya pengetahuan sebelum intervensi dapat 

disebabkan oleh kurangnya akses informasi, terutama pada ibu primigravida, serta minimnya 

pemahaman mengenai tanda bahaya kehamilan. Kondisi ini sejalan dengan berbagai penelitian 

yang menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil memiliki pengetahuan yang terbatas terkait 

Preeklamsia sehingga berisiko terhadap keterlambatan deteksi dini. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui teori pengetahuan dari 

Notoatmodjo yang menyatakan bahwa pengetahuan merupakan hasil dari proses penginderaan 

manusia terhadap suatu objek melalui pancaindra, yang sebagian besar diperoleh melalui 

pendidikan, pengalaman, dan informasi. Edukasi kesehatan dalam penelitian ini berperan 

sebagai sumber informasi yang mampu meningkatkan domain kognitif responden, mulai dari 

tingkat tahu hingga memahami dan mengaplikasikan informasi terkait Preeklamsia. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dijelaskan menggunakan teori precede-proceed 

dari Green yang menyatakan bahwa perilaku kesehatan dipengaruhi oleh faktor predisposisi, 

salah satunya adalah pengetahuan. Dalam penelitian ini, edukasi berfungsi sebagai faktor 

predisposisi yang mampu meningkatkan pengetahuan ibu hamil, sehingga berpotensi 

mendorong perubahan perilaku kesehatan yang lebih baik, seperti meningkatkan kewaspadaan 

terhadap tanda bahaya kehamilan dan kepatuhan dalam melakukan pemeriksaan antenatal 

secara rutin. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa edukasi kesehatan efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang 

Preeklamsia. Edukasi yang diberikan secara terstruktur, baik melalui penyuluhan langsung 

maupun media edukatif seperti booklet dan leaflet, terbukti mampu meningkatkan pemahaman 

ibu hamil secara signifikan. Peningkatan ini tidak hanya terjadi pada aspek pengetahuan, tetapi 

juga berpotensi mempengaruhi sikap dan perilaku ibu dalam menjaga kesehatan kehamilan. 

Perbedaan yang signifikan antara nilai Pre-Test dan Post-Test dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa intervensi edukasi yang diberikan telah berhasil meningkatkan kapasitas 

kognitif responden secara optimal. Hal ini mengindikasikan bahwa metode edukasi yang 

digunakan telah sesuai dengan karakteristik responden, sehingga informasi dapat diterima dan 

dipahami dengan baik. Pengetahuan yang baik mengenai Preeklamsia sangat penting karena 

dapat meningkatkan kemampuan ibu hamil dalam mengenali tanda dan gejala secara dini serta 

mengambil keputusan yang tepat dalam mencari pertolongan medis. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya tidak 

adanya kelompok kontrol sehingga tidak dapat dibandingkan dengan kelompok yang tidak 

mendapatkan intervensi, serta pengukuran yang hanya berfokus pada aspek pengetahuan tanpa 

menilai perubahan sikap dan perilaku. Selain itu, waktu pengukuran yang relatif singkat belum 

dapat menggambarkan keberlanjutan pengetahuan dalam jangka panjang. Namun demikian, 
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penelitian ini memiliki kelebihan karena mampu menggambarkan perubahan pengetahuan 

secara langsung melalui desain Pre-Test-Post-Test dengan jumlah sampel yang cukup serta 

penggunaan analisis statistik yang sesuai. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam upaya 

promotif dan preventif di bidang kesehatan maternal, khususnya dalam meningkatkan 

pengetahuan ibu hamil tentang Preeklamsia. Edukasi kesehatan dapat dijadikan sebagai strategi 

efektif dalam menurunkan risiko komplikasi kehamilan melalui peningkatan pemahaman ibu 

hamil. Oleh karena itu, tenaga kesehatan diharapkan dapat mengoptimalkan program edukasi 

secara berkelanjutan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan desain dengan 

kelompok kontrol, mengkaji aspek sikap dan perilaku, serta melakukan evaluasi jangka panjang 

untuk mengetahui keberlanjutan efek edukasi. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara edukasi kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil mengenai 

Preeklamsia di Desa Kismoyoso, Ngemplak, Boyolali. Edukasi kesehatan terbukti efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan ibu hamil dari kategori kurang menjadi baik. Dengan demikian, 

edukasi kesehatan dapat dijadikan sebagai salah satu upaya penting dalam pencegahan 

komplikasi kehamilan, khususnya Preeklamsia. 
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